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ABSTRACT 

 

 

This study aims to establish an Improved Bundle Pricing model on internet 

pricing schemes taking into account modified Cobb-Douglas and Independent 

Goods satisfaction functions in homogeneous consumers to obtain maximum 

profit and increase the level of customer satisfaction. The problem solving 

improved bundle pricing model is solved as Mixed Integer Non-Linear 

Programming (MINLP). The data used is obtained from Sisfo's local traffic server 

data which is divided into peak hours and non-peak hours. This model was 

resolved using the help of LINGO 13.0 software. Analysis obtained from 

Improved Bundle Pricing model on internet pricing schemes with modified Cobb-

Douglas satisfaction functions and Independent Goods in homogeneous 

consumers in order to obtain more optimal results. As a results of the analysis 

obtained from this study, the two-part tariff pricing scheme in modified Cobb-

Douglas satisfaction function that uses bundling scheme obtained more optimal 

results of IDR 101,574/kbps using step 93 iterations matched with the original 

model. So ISP can get maximum profit. 

 

Keywords: Bundle Pricing, homogeneous consumer, Modified Cobb-Douglas, 

Independent Goods, Mixed Integer Nonlinear Programming 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan membentuk model Improved Bundle Pricing pada skema 

pembiayaan internet dengan mempertimbangkan fungsi kepuasan Modified Cobb-

Douglas dan Independent Goods pada konsumen homogen untuk memperoleh 

keuntungan maksimum serta meningkatkan tingkat kepuasan konsumen. 

Penyelesaiain permasalahan model Improved Bundle Pricing diselesaikan dengan 

menggunakan Mixed Integer Non-Linear Programming (MINLP). Data yang 

dipergunakan diperoleh asal data server lokal Traffic Sisfo yang terbagi atas jam 

sibuk serta jam tak sibuk. Kasus ini diselesaikan menggunakan bantuan software 

LINGO 13.0. Analisis yang diperoleh asal model Improved Bundle Pricing di 

skema pembiayaan internet dengan fungsi kepuasan Modified Cobb-Douglas serta 

Independent Goods di konsumen homogen agar diperoleh hasil yang lebih 

optimal. Akibat yang akan terjadi analisis yang diperoleh asal penelitian ini 

memberikan skema pembiayaan two-part tariff di fungsi kepuasan Modified 

Cobb-Douglas yang memakai skema bundling diperoleh hasil lebih optimal yakni 

sebanyak Rp101.574/kbps menggunakan langkah 93 perulangan dipadankan 

dengan model original. Dengan begitu ISP dapat memperoleh keuntungan 

maksimal. 

 

Kata Kunci: Bundle Pricing, konsumen homogen, Modified Cobb-Douglas, 

Independent Goods, Mixed Integer Nonlinear Programming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, kemajuan teknologi pada semesta benar-benar cepat, begitu juga 

dengan kemajuan internet. Internet menjadi keperluan yang berguna bagi setiap 

kelompok serta bisa dirasakan oleh semua kelompok masyarakat. Internet juga 

menjadi wahana teknologi yang bisa dimanfaatkan agar meraih keperluan 

informasi kepada konsumennya. Penyedia layanan internet atau ISP berusaha 

membagikan kapasitas terbaik kepada pemakai internet serta pula agar ISP 

mencapai laba tertinggi (Puspita et al., 2014).  

Bundle pricing merupakan pemasaran dua atau lebih barang pada satu 

kemasan dengan harga yang lebih murah. Pendekatan ini tersebar luas di pasar 

pada satu atau lain bentuk. Pada era saat ini, bundle pricing semakin memperoleh 

ketertarikan pada kepustakaan pemasaran. Akan tetapi, penelitian yang diterbitkan 

masih belum jelas mengenai sejumlah istilah dan hukum asas, tidak mengulas 

keabsahan bundle, dan tak mengulas kondisi menyeluruh tentang optimalitas 

ekonomis dari bundle pricing. Akibatnya, peneliti pasar mungkin tidak 

memahami sepenuhnya arti bundle pricing dan variasi strategi yang diliputi oleh 

sebutan yang terkandung. Pengelola pemasaran bisa jadi tak menjunjung 

kompetisi yang terbelit pada pendekatan serta seutuhnya memakai laba dari 

bundle di pelbagai pasar (Wu et al., 2008). Contoh bundle dalam kehidupan 

seperti tiket musim opera (tiket ke berbagai acara dijual sebagai satu bundle), set 
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bagasi (berbagai item bagasi dijual sebagai satu paket), dan  layanan Internet 

(paket akses web, hosting web, email, konten yang dipersonalisasi, dan program 

pencarian internet) (Stremersch & Tellis, 2002). 

Menurut Amaliah et al. (2021), ada beberapa fungsi utilitas yang dibutuhkan 

agar dapat memenuhi kepuasan konsumen. Dapat dipahami tingkat kepuasan 

konsumen dengan membandingkan kinerja/layanan yang diberikan perusahaan 

dengan harapan konsumen tersebut. Jika kinerja/layanan yang diberikan 

perusahaan berbeda atau tidak sama dengan yang diharapkan, konsumen akan 

merasa tidak puas, sebaliknya jika kinerja/layanan yang diberikan perusahaan 

sama dengan yang diharapkan, konsumen akan merasa puas. Dengan memahami 

kepuasan konsumen maka perusahaan dapat meningkatkan kualitas layanan yang 

diberikan kepada konsumen, karena konsumen dapat menilai baik atau tidaknya 

kualitas layanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut. 

Model bundle pricing yang melibatkan fungsi utilitas jarang diterapkan. 

Dengan memanfaatkan variabel keputusan di fungsi utilitas, penyedia dapat 

menawarkan variabel keputusan tersebut kepada konsumen untuk mencapai 

keuntungan yang lebih tinggi (Puspita et al., 2016). Fungsi utilitas yang sering 

digunakan para peneliti tentang skema pembiayaan internet adalah fungsi 

kepuasan Quasi Linear, Perfect Substitute (Sitepu et al., 2017), Cobb-Douglas 

(Indrawati et al., 2014), dan fungsi kepuasan Bandwidth (Indrawati et al., 2015). 

Pada penelitian ini, dirumuskan model improved bundle pricing dengan 

fungsi kepuasan Modified Cobb-Douglas dan Independent Goods berdasarkan tiga 

skema pembiayaan yaitu flat fee, usage based, and two-part tariff pada konsumen 
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homogen. Menurut Wu & Banker, (2010) fungsi utilitas Modified Cobb-Douglas 

memungkinkan untuk mengeksplorasi konsumen homogen dan heterogen yang 

mempengaruhi pilihan struktur harga perusahaan. Menurut Kitamura, (1986) 

fungsi utilitas Independent Goods adalah barang yang memiliki elastisitas nol 

lintas permintaan. Perubahan harga satu barang tidak akan berpengaruh pada 

permintaan untuk barang lainnya. Dengan demikian, barang lainnya bukan 

pelengkap maupun pengganti, tergantung pada fungsi utilitas konsumen.  

Penyedia layanan informasi memilih skema harga mana yang akan diadopsi 

dan harga yang akan ditawarkan. Konsumen kemudian membuat keputusan 

tentang apakah akan bergabung dengan tawaran tersebut, dan berapa banyak yang 

akan dikonsumsi mengingat skema harga dan harga yang ditetapkan oleh 

penyedia layanan informasi. Beberapa layanan informasi biasanya mengalami 

beberapa jam sibuk dan beberapa jam tidak sibuk, maka diasumsikan fungsi 

utilitas yang berbeda selama waktu tersebut. Akibatnya, penyedia layanan 

informasi mungkin mengenakan harga yang berbeda untuk dua segmen waktu saat 

menggunakan harga berbasis penggunaan (Wu & Banker, 2010). 

Saat menetapkan harga pasar, ISP akan mengamati konsumen, terdiri dari 

dua yaitu konsumen homogen dan juga konsumen heterogen. Pada konsumen 

homogen, mempunyai derajat tertentu yakni kepuasan yang sama mengenai level 

konsumsi perhari. Pada konsumen heterogen, konsumen mempunyai kepuasan 

yang berbeda mengenai level konsumsi perhari (Indrawati et al., 2014). Jadi, 

penting penelitian ini dilakukan karena dengan jarangnya fungsi utilitas Modified 

Cobb-Douglas  dan  Independent  Goods   pada  strategi  bundle  pricing  dibahas, 
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padahal  ISP  memperoleh  cara  untuk memaksimumkan keuntungan dari layanan 

Skema pembiayaan internet terhadap konsumen homogen dengan menggunakan 

kedua fungsi utilitas tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana : 

1. Menentukan model bundling pada skema pembiayaan internet untuk 

konsumen homogen dengan fungsi utilitas Modified Cobb-Douglas dan 

Independent Goods. 

2. Menentukan hasil solusi yang lebih optimal dari model bundling pada skema 

pembiayaan internet untuk konsumen homogen dengan fungsi utilitas 

Modified Cobb-Douglas dan Independent Goods. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah yang ada pada penelitian ini dibatasi oleh : 

1. Jenis konsumen yang diteliti yaitu konsumen homogen. 

2. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan tiga konsumen   (  = 1, 2, 3) dan tiga 

layanan   (  = 1, 2, 3) yang disesuaikan dengan kemampuan solver pada 

LINGO 13.0. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan model improved bundle pricing pada skema  pembiayaan internet 
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untuk konsumen homogen dengan fungsi utilitas Modified  Cobb-Douglas dan 

fungsi utilitas Independent Goods.  

2. Membandingkan solusi yang lebih optimal dari model improved bundle 

pricing  pada  skema  pembiayaan  internet  untuk konsumen homogen dengan  

fungsi utilitas Modified Cobb-Douglas dan fungsi utilitas Independent Goods. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan pengetahuan pembaca perihal model improved bundle pricing 

pada skema pembiayaan internet yang ditetapkan, serta mendapatkan 

penyelesaian maksimum dari skema pembiayaan internet yang ada. 

2. Sebagai bahan rekomendasi kepada ISP agar mengaplikasikan model 

improved bundle pricing pada skema pembiayaan internet yang membagikan 

banyak laba baik untuk konsumen ataupun ISP. 
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